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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa melalui pendekatan Scientific berbasis Numbered Heads Together di 
kelas VIIA SMPN 2 Mojolaban Semester Gasal Tahun 2017/2018. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi, tes, lembar catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif dengan indikator: 1) Kemampuan siswa menyelesaikan 
masalah dan memberikan banyak jawaban sebelum ada tindakan sebanyak 10 orang 
(31,25%), pada siklus I 18 orang (60%), dan pada siklus II 25 orang (83,3%). 2) 
Kemampuan siswa menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah sebanyak 8 
orang (25%), pada siklus I 12 orang (40%), dan pada siklus II 20 orang (66,67%). 3) 
Kemampuan siswa menyajikan jawaban didepan kelas sebanyak 5 orang (15,625%), 
pada siklus I 8 orang (26,67%), dan pada siklus II 16 orang (53,3%).  
Kata kunci: berpikir kreatif, pendekatan scientific, numbered heads together  
ABSTRACT 
The purpose of this research is to improve students' mathematical creative 
thinking ability through Scientific approach based on Numbered Heads Together in 
class VIIA SMPN 2 Mojolaban Gas Semester Year 2017/2018. The type of research 
used is classroom action research. Data collection techniques use observation sheets, 
tests, field note sheets, and documentation. Data analysis techniques use data 
collection, data reduction, data display, and conclusions. The result of the research 
shows that there is an improvement of creative thinking ability with the indicators: 1) 
students ability to solve problems and give many answers before there are action as 
many as 10 people (31,25%), in cycle I 18 person (60%), and in cycle II 25 people 
(83.3%). 2) Students' ability to use various problem solving strategy as many as 8 
people (25%), in cycle I 12 people (40%), and on cycle II 20 people (66.67%). 3) 
Students' ability to present the answers in front of the class as many as 5 people 
(15.625%), on the cycle I 8 people (26.67%), and in cycle II 16 people (53.3%). 
Keywords: creative thinking, scientific approach, numbered heads together 
 
1. PENDAHULUAN 
 Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib di tempuh di setiap 
jenjang pendidikan. Namun sampai saat ini matematika dianggap sebagai mata 
pelajaran paling sulit dipahami oleh sebagian siswa dibanding dengan mata 
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pelajaran yang lainnya. Padahal matematika mempunyai peranan yang sangat 
penting salah satunya dalam hal berpikir kreatif. Siswa harus dididik untuk 
kreatif agar tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan tetapi juga mampu 
menghasilkan pengetahuan baru. Untuk itu dituntut peran guru dalam 
menyiapkan materi, mengolah proses pembelajaran dan menilai kompetensi 
yang dimiliki siswa sesuai tuntutan kurikulum (Rahayu, dkk, 2008). 
Namun, kenyataan yang terjadi menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan karena beberapa faktor. 
Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan awal yang dilakukan di SMP 
Negeri 2 Mojolaban ada dua faktor yang melatarbelakangi permasalahan yang 
terjadi, yaitu faktor dari guru dan siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dari 
pengamatan di kelas VIIA yang berjumlah 32 siswa, 20 siswa laki-laki dan 12 
siswa perempuan. Dari jumlah tersebut terdapat beberapa permasalahan yang 
meliputi, kemampuan menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban 
sebanyak 10 orang (31,25%), kemampuan menggunakan beragam strategi 
penyelesaian masalah sebanyak 8 orang (25%), dan kemampuan menyajikan 
jawaban didepan kelas sebanyak 5 orang (15,625%).  
Salah satu yang mempengaruhi rendahnya berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran yaitu guru cenderung lebih aktif sehingga tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi. Metode atau model pembelajaran 
yang dipakai guru pun kurang bervariasi. Sehingga menyebabkan pembelajaran 
yang monoton dan kurang diminati siswa. Seperti kita ketahui tugas guru 
menurut Syaiful Bahri D (2005:9) adalah mendidik, mengajar, dan melatih anak 
didik. Jadi guru hendaknya dapat membantu anak didiknya meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup, mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan mereka. 
Banyak upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar. Salah satunya adalah 
dengan mengunakan pendekatan scientific. Pendekatan scientific menurut Jati W 
Leksono (2014) merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah 
saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Pembelajaran ini 
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diyakini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenal, memahami 
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah. Dalam pembelajaran, 
pendekatan Scientific menggunakan langkah-langkah seperti mengamati, 
menanya, menalar, mencoba dan membuat jejaring. Untuk dapat membuat 
jejaring, harus tercipta pembelajaran yang kolaboratif antara guru dan siswa atau 
antar siswa. Untuk mewujudkan adanya kolaborasi siswa dalam pembelajaran 
dengan pendekatan scientific dapat digunakan strategi pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT). Menurut Ahmadi (2011:59) Numbered Heads Together 
adalah suatu metode belajar dimana setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat 
suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa. 
Keunggulan dari Numbered Heads Together menurut Hamdani (2011:90) antara 
lain: setiap siswa menjadi siap semua, siswa dapat melakukan diskusi dengan 
sungguh-sungguh, siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai, 
dan diskusi kelompok menjadi lebih bermanfaat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka ada dua tujuan yang ingin penulis capai, 
yaitu: mendeskripsikan penerapan pendekatan Scientific berbasis Numbered 
Heads Together pada pembelajaran matematika di kelas VIIA SMP Negeri 2 
Mojolaban Semester Gasal Tahun 2017/2018 dan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui strategi tersebut. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya yaitu kualitatif. Desain 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tjipto 
Subadi (2010 : 30) menyebutkan bahwa PTK adalah suatu penelitian yang 
dilakukan berdasarkan adanya permasalahan nyata yang muncul di kelas. 
Selanjutnya berdasarkan permasalahan tersebut guru mencari alternatif cara-cara 
untuk mengatasinya dan menindak lanjuti dengan tindakan nyata yang terencana 
dan dapat diukur tingkat keberhasilannya.  Prosedur penelitian  menurut Sutama 
(2010:27) meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan 
terhadap tindakan dan refleksi terhadap tindakan. Sedangkan prosedur penelitian 
yang akan dilakukan dalam penelitian meliputi: doalog awal, perencanaan 
tindakan kelas, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi dan evaluasi. 
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Subjek dalam penelitian ini ada dua yaitu subjek yang memberi tindakan 
dan subjek yang menerima tindakan. Adapun subjek yang memberi tindakan 
adalah guru matematika yaitu Bapak Suyamta, S.Pd. dan subjek yang menerima 
tindakan adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Mojolaban yang berjumlah 32 
siswa dengan siswa laki-laki sebanyak 20 orang dan siswa perempuan sebanyak 
12 orang. Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data meliputi 
lembar observasi, soal tes, lembar catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan mode; Miles & Hubermen (1984:1) yang terdiri dari 
empat tahapan sebagai berikut : tahap pertama : pengumpulan data, tahap kedua : 
reduksi data, tahap ketiga : display data, tahap keempat : Penarikan kesimpulan. 
Untuk mengecek keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi penyidik. 
Menurut Moleong (2009:331) triangulasi penyidik adalah teknik triangulasi 
dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekkan kembali derajat kepercayaan data. Jadi, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan satu pengamat sebagai rekan observasi selama proses 
pembelajaran. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil data pelaksanaan tindakan kelas melalui pendekatan scientific 
dengan strategi Numbered Heads Together untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Mojolaban dari 
sebelum sampai setelah diberi tindakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Berikut adalah tabel data peningkatan berpikir kreatif matematis siswa kelas 
VIIA SMP Neeri 2 Mojolaban. 
Tabel 3.1 Data Peningkatan Berpikir Kreatif Matematis 
No 





Siklus I Siklus II 
1. Kemampuan menyelesaikan 
masalah dan memberikan banyak 
jawaban 
31,25% 60% 83,3% 
2. Kemampuan menggunakan 
beragam strategi penyelesaian 
masalah 
25% 40% 66,67% 
3. Kemampuan menyajikan jawaban 
didepan kelas 
15,625% 26,67% 53,3% 
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Dari tabel 3.1 diatas dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut.  
 
Gambar 3.1 Grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Siswa 
Berdasarkan grafik 3.1, diketahui bahwa dengan menerapkan pendekatan 
scientific strategi Numbered Heads Together dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa kelas VIIA SMP Negeri 2 Mojolaban. Hal ini 
terlihat dari prosentase indikator-indikator berpikir kreatif. Berikut adalah 
pemaparan hasil tindakan yang telah dilakukan dari sebelum sampai setelah 
dilakukannya tindakan: 
3.1 Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dan memberikan banyak 
jawaban 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dan memberikan 
banyak jawaban dapat dilihat dari pekerjaan siswa dalam menjawab setiap 
permasalahan yang diberikan guru. Dalam soal disebutkan bahwa siswa 
diminta untuk membuat sebuah kalimat pernyataan. Pada siklus I siswa 
masih belum mampu menyelesaikan masalah dan memberikan banyak 
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banyak informasi agar anak mempunyai pengetahuan yang luas. 
Kebanyakan dari mereka hanya menjawab satu atau dua jawaban saja.  
Hasil dari siklus I dapat dilihat dari prosentase indikator 
kemampuan menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban 
sebanyak 18 orang (60%). Hal ini mengakibatkan prosentase indikator 
kemampuan berpikir kreatif siswa belum terpenuhi. Pada penelitian ini 
guru dan peneliti berusaha untuk dapat meningkatkan prosentase indikator 
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan memberikan tindakan yang 
sama yaitu menggunakan pendekatan scientific dengan strategi Numbered 
Heads Together yang akan dilanjutkan pada siklus II. Untuk memperbaiki 
tindakan siklus I guru mengarahkan siswa untuk lebih mengaktifkan 
kegiatan diskusi kelompoknya. Pada diskusi kelompok tersebut akan 
timbul interaksi antar sesama siswa sehingga dapat menambah 
pengetahuan siswa. Dalam kegiatan ini, langkah saintis yang muncul dari 
siswa yaitu tahap menanya, mencoba, dan mengasosiasikan. 
Terlihat setelah adanya interksi antar siswa, siswa lebih menguasai 
setiap permasalahan yang diberikan oleh guru. Hal ini terlihat pada 
pekerjaan siswa dalam menjawab penyelesaian dari p ditambah 7 hasilnya 
kurang dari 20. Siswa sudah mampu memberikan lebih dari tiga jawaban 
dari setiap permasalahan. Hal tersebut dapat meningkat karena siswa lebih 
sering berinteraksi dengan siswa lainnya dalam kegiatan diskusi. Sehingga 
terjadi pertukaran informasi yang melatih siswa untuk terus berfikir 
mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam pemecahan masalah.  Jadi dapat 
kita peroleh hasil prosentase indikator kemempuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban pada siklus II 
sebanyak 25 orang (83,3%). 
Sehingga dari siklus II ini dapat dikatakan bahwa indikator 
kemampuan siswa menyelesaikan masalah dan memberikan banyak 
jawaban melalui pendekatan scientific dengan strategi Numbered Heads 
Together pada siswa kelas VIIA SMP 2 Mojolaban meningkat. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yeni Rika Firma (2016) dan 
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Nikmah Latif (2017) menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa 
yang menggunakan metode NHT lebih baik dari pada hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
3.2 Kemampuan Menggunakan Beragam Strategi Penyelesaian Masalah 
Pada tahap ini siswa diminta untuk memberikan banyak 
penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan. Kodisi awal sebelum 
diberi tindakan siswa belum mampu memberikan banyak penyelesaian. 
Hal ini terlihat dari sedikitnya siswa yang mampu menggunakan beragam 
strategi penyelesaian masalah yaitu 8 orang (25%). Sehingga peneliti dan 
guru matematika berupaya untuk meningkatkan prosentase indikator 
kemampuan menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah. 
Pada siklus I telah diterapkan pendekatan scientific dengan strategi 
Numbered Heads Together dengan harapan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan beragam strategi penyelesaian 
masalah. Akhirnya guru dan peneliti memberikan permasalahan kepada 
siswa agar mencari lebih dari satu penyelesaian dari 4x + 3 = 3x + 7. 
Kebanyakan siswa belum mampu menggunakan beragam stategi karena 
siswa masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran, sehingga 
pengetahuan yang didapatkan siswa masih sangat kurang. Kebanyakan 
siswa hanya mampu mengerjakan dengan cara substitusi yaitu menambah 
maupun mengurangi kedua ruas dengan angka yang sama. Padahal untuk 
menyelesaian persamaan linear satu variabel terdapat banyak cara, bisa 
dengan eliminasi, menggunakan sifat-sifat persamaan, menggunakan 
lawan dan kebalikan bilangan, dsb bukan hanya substitusi. Hal ini dapat 
dilihat dari prosentase indikator kemampuan siswa dalam menggunakan 
beragam strategi penyelesaian masalah pada siklus I sebanyak 12 orang 
(40%). Sehingga pada tindakan siklus I belum memenuhi tujuan untuk 
meningkatkan indikator kemampuan siswa dalam menggunakan beragam 
strategi penyelesaian masalah. 
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Tindakan tidak terhenti disitu, peneliti dan guru masih terus 
mengupayakan untuk meningkatkan prosentase indikator kemampuan 
siswa dalam menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah pada 
siklus II. Pada tindakan siklus II penerapan pendekatan scientific dengan 
strategi Numbered Heads Together lebih terprogram dari pada siklus I. 
Guru membuat siswa lebih aktif untuk mencari informasi dari berbagai 
sumber, sehingga dalam pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator. 
Siswa dituntut aktif untuk mengembangkan ide sehingga dapat 
meningkatkan indikator kemampuan siswa dalam menggunakan beragam 
strategi penyelesaian masalah. Guru juga lebih sering memberikan latian 
soal kepada siswa agar siswa terbiasa menghadapi permasalahan yang 
bervariasi. Ketika siswa lebih sering mengerjakan permasalahan yang 
diberikan oleh guru, secara tidak langsung kemampuan berpikir kreatif 
siswa akan terus terasah sehingga dapat meningkatkan berpikir kreatifnya.  
Kegiatan tersebut terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II 
dalam menggunakan beragam stategi penyelesaian masalah. Peningkatan 
ini terjadi karena guru lebih sering memberikan latihan soal kepada siswa 
sehingga siswa lebih aktif dalam mencari informasi dari berbagai sumber 
mengakibatkan siswa mempunyai banyak strategi dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diperoleh dari buku lain maupun internet bukan hanya 
dari penjelasan guru saat di kelas. Hal ini dapat dilihat dari prosentase 
indikator siswa mampu menggunakan beragam stategi penyelesaian 
masalah sebanyak 20 orang (66,67%). Sehingga pada tindakan siklus II 
dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menggunakan beragam stategi 
penyelesaian masalah melalui pendekatan scientific dengan strategi 
Numbered Heads Together.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Adi Irawan (2017:855) dan Paembonan (2014:107) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar 
dalam hal kecerdasan logika matematika siswa. Sementara itu Kiesswetter 
(Pehnoken, 1997) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
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merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
3.3 Kemampuan Menyajikan Jawaban didepan Kelas 
Kemampuan siswa menyajikan jawaban didepan kelas mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari keberanian saat menyajikan 
jawabannya didepan kelas karena sering terjadi interaksi antara siswa yang 
satu dengan yang lainnya maupun dengan guru. Jadi pemahaman siswa 
lebih mendalam mengakibatkan munculnya tingkat kepercayaan diri dalam 
siswa. Selebihnya siswa hanya mengembangkan apa yang ia peroleh dari 
mencari informasi dan pada saat kegiatan diskusi.  
Pada kondisi awal hanya 5 siswa yang mau menyajikan jawaban di 
depan kelas. Kemudian peneliti dan guru menerapkan pendekatan 
scientific dengan strategi Numbered Heads Together untuk meningkatkan 
kemampuan siswa menyajikan jawaban di depan kelas. Pada siklus I 
terjadi peningkatan sebanyak 8 orang (26,67%). Tetapi pada siklus I belum 
mencapai target yang diharapkan peneliti sehingga dilanjutkan pada siklus 
II. Pada siklus II guru lebih memfasilitasi siswa pada saat kegiatan diskusi 
agar memiliki tingkat percaya diri yang tinggi sehingga siswa tidak merasa 
malu ataupun takut untuk menyajikan jawabannya didepan kelas. Pada 
siklus II ini terjadi peningkatan sebanyak 16 orang (53,3%). Sehingga 
proses pembelajaran melalui pendekatan scientific dengan strategi 
Numbered Heads Together dapat meningkatkan kemampuan siswa 
menyajikan jawaban di depan kelas.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus,dkk 
(2016) yang menyatakan bahwa berdasarkan orientasi, pembekalan materi, 
penyajian dan pengerjaan soal Open Ended, presentasi serta membuat 
kesimpulan yang telah dilakukan pada mata pelajaran matematika dapat 
meningkat. Sementara itu Nursyamsi, dkk (2016) dalam penelitiannya juga 
mengatakan bahwa strategi pembelajaran NHT mempunyai peranan yang 




Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan, peneliti 
menerapkan pendekatan Scientific berbasis Numbered Heads Together pada 
pembelajaran matematika di kelas VIIA SMP Negeri 2 Mojolaban Semester 
Gasal Tahun 2017/2018. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada  
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis setelah diberikannya 
tindakan pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel. 
Adapun peningkatan kemampuaun berpikir kratif siswa dapat dilihat dari 
terpenuhinya indikator-indikator berpikir kreatif berikut. 
4.1 Kemampuan siswa menyelesaikan masalah dan memberikan banyak 
jawaban sebelum ada tindakan sebanyak 10 orang (31,25%), pada siklus I 
sebanyak 18 orang (60%), dan pada siklus II sebanyak 25 orang (83,3%). 
4.2 Kemampuan siswa menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah 
sebanyak 8 orang (25%), pada siklus I sebanyak 12 orang (40%),dan pada 
siklus II sebanyak 20 orang (66,67%). 
4.3 Kemampuan siswa menyajikan jawaban didepan kelas sebanyak 5 orang 
(15,625%), pada siklus I sebanyak 8 orang (26,67%), dan pada siklus II 
16 orang (53,3%). 
Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan Pendekatan 
Scientific dengan strategi Numbered Heads Together dapat meningkatkan 




Ahmadi, Iif Khoiru dkk. (2011). Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu. Jakarta: 
Prestasi Pustaka.  
Djamarah, Syiful bahri. (2005). Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (cet. 
III). Jakarta: PT Rineka Cipta. h.9 
Firdaus, dkk. (2011). Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 
SMA melalui Pembelajaran Open Ended pada Materi SPLDV. Vol (1) 
Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia. 
11 
 
Irawan, Adi. (2017). Experiment of cooperative learning model Numbered Heads 
Together (NHT)  type by concept maps in terms of students logical 
mathematics intellegences. vol 855 
Latif Purnama Sari, Nikmah., Setyaningsih, Nining. (2017). Peningkatan Penalaran 
Matematika melalui Strategi Numbered Heads Together berbasis Discovery 
Learning (PTK pada siswa kelas X Akuntansi 1 Semester Genap SMKN 1 
Banyudono Tahun 2016/2017). Skripsi  
Leksono, Jati. W. (2014). Prosiding dari Konvensi Nasional Asosiasi Pendidikan 
Teknologi dan Kejuruan: Pendekatan Saintifik pada kurikulum 2013 untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
Miles, M. B. & Huberman, A. M. (1984). Qualitative Data Analysis: A Sourcebook 
of New Methods. California; SAGE publications Inc. diakses pada 27 
September 2017 dari http://www.finchpark.com/ppp/qualanalysis/ 
Qualitative_Data_Analysis_Handout.pdf 
Moleong, L. J. (2009). Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
Nursyamsi, dkk. (2016). The Effect Of Numbered Heads Together (Nht) Learning 
Strategy On The Retention Of Senior High School Students In Muara Badak, 
East Kalimantan, Indonesia. Vol 2(5) 
Paembonan. (2014). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Heads Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Penarikan Kesimpulan Logika Matematika Di Kelas X SMA GPID Palu. 
Dalam Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako [Online], Vol.2, 
No.1.Tersedia:http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/indeks.php/jepmt/article/view/323
5/2290 [25 September 2017] 
Pehnoken, E. (1997). The State-of-Art in Mathematical Creativity. Zentralblatt für 
Didaktik der Mathematik (ZDM)–The International Journal on Mathematics 
Education. 
Rahayu, dkk. (2008), Pengembangan Instrumen Penilaian dalam Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di SMPN 17 Palembang, Pendidikan 
Matematika., 2(2): 19-20.  
Subadi, Tjipto. (2010). Lesson Studi Berbasis PTK (Penelitian Tindakan Kelas): 
Suatu Model Pembinaan menuju Guru Profesional. Surakarta: Badan Penerbit 
FKIP UMS 
Sutama. (2015). Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D. 
Surakarta: Fairuz Media  
Yenni, Rika Firma. (2016). Penggunaan Metode Numbered Head Together (Nht) 
dalam Pembelajaran Matematika. Palembang. Jurnal vol 9 
 
